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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini mengkaji peran pelaporan keuangan dana kampaye sangat penting bagi 
partai politik dalam menggerakan roda pemilihan umum yang bersih dan berintegritas untuk memilih wakil 
rakyat dalam pemilihan umum yang bersih dan berintegritas jauh labih penting agar dapat  menyaring 
wakil rakyat dan menempatkan orang-orang yang mempunyai skill dan kompentensi ahli dalam 
menjalankan roda pemerintahan yang berkeadilan. Kegiatan Pengabdian ini diambil dari perwakilan 
partai politik di Sumatera Selatan  sebanyak 250 anggota perwakilan dari partai politi yang aktif dari 
perwakilan partai yang lolos ikut pemilihan umum 2024. Hasil kegiatan pengabdian mengkomfirmasikan 
bahwa partai politik dan mahasiwa berkaloborasi dalam mengikuti peworkshop dan program MBKM dari 
Perguruan tinggi yang dapat memberi manfaat yang cukup besar seperti, kompetensi, daya tangkap, 
tantangan inovasi soft skill dan hard skills ketrampilan menggunakan perangkat keras dan perangkat 
lunak yang mempuni. Pemilihan umum yang bersih bebas dari fraud dapat meningkatkan roda kemajuan 
negara karena terciptanya ability dan timework  wakil rakyat yang mempunyai keahlian dibidangnya untuk 
kemajuan negara mendorong mahasiswa untuk mengembangkan diri, ide baru, suasana baru dapat 
membentuk atmosfir akademi yang baru serta pengetahuan  dan skills yang dapat motivasi belajar yang 
saling berbagi ilmu guna memperkaya pengetahuan dan ide yang kreatif. 
 
Kata kunci: workshop; pelaporan; dana kampaye; pemilihan umum; partai politik. 
 

ABSTRACT 
This community service examines the role of financial reporting on campaign funds, which is very 
important for political parties in moving the wheels of clean and integrity general elections. To elect 
people's representatives in clean and integrity general elections, it is even more important to be able to 
screen people's representatives and place people who have the skills. and expert competency in running 
a just government. This service activity was taken from representatives of political parties in South 
Sumatra as many as 250 members representing active political parties from party representatives who 
qualified for the 2024 general election. The results of the service activity confirmed that political parties 
and students collaborated in participating in workshops and MBKM programs from higher education 
institutions. can provide quite large benefits such as competence, grasping power, innovation challenges, 
soft skills and hard skills, skills in using capable hardware and software. Clean general elections free 
from fraud can increase the wheels of the country's progress because it creates the ability and timework 
of people's representatives who have expertise in their fields for the progress of the country encouraging 
students to develop themselves, new ideas, new atmosphere can form a new academic atmosphere 
and knowledge and skills that can motivate learning that shares knowledge with each other to enrich 
knowledge and creative ideas. 
 
Keywords: workshop; reporting; campaign fund; general elections; political parties. 
 
 
PENDAHULUAN 
      Pelaporan dana kampanye partai politik 
adalah proses penting guna menjaga 
transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam 
sistem politik(De Grove, Bourgonjon, et Van 
Looy 2012). Pelaporan sistem informasi 
akuntansi dana kampanye memungkinkan 
publik untuk mengetahui sumber dan 

penggunaan dana oleh partai politik. Hal ini  
untuk memastikan bahwa tindakan dan agenda 
politik partai didukung oleh pembiayaan yang 
sah dan terbuka. Transparansi ini merupakan 
prasyarat untuk mendorong partisipasi warga 
negara dalam proses politik(Hertati, Susanto, et 
al. 2019).  
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      Ketika partai politik terbuka tentang 
sumber dana dan pengeluarannya, ini dapat 
membantu mencegah korupsi dan pengaruh 
uang dalam politik. Tanpa pelaporan yang 
tepat, ada risiko bahwa partai akan menerima 
dana dari sumber yang tidak sah atau berusaha 
mempengaruhi kebijakan demi keuntungan 
finansial yang dapat dilihat pada software 
sistem informasi akuntansi yaitu informasi 
keuangan dan non keuangan(Lesi et Safkaur 
2020).  
       Pelaporan dana kampaye membantu 
menjaga kemandirian partai politik. Software 
sistem informasi akuntansi yaitu informasi 
keuangan dan non keuangan partai dapat 
menjaga integritas partai dan memastikan 
bahwa partai tidak terlalu tergantung pada 
kepentingan khusus yang dapat mengendalikan 
partai(Wong 2015). Peramasalah yang sering 
terjadi pada wakil rakyat ketika terpilih menjadi 
wakil rakyat dapat terlihat pada akun software 
sistem informasi akuntansi yaiyu informasi 
keuangan dan non keuangan yang 
mempublikasikan informasi tentang dana 
kampanye, partai politik memberikan 
kesempatan kepada pemilih untuk memahami 
siapa yang mendukung partai agar dapat 
membuat keputusan yang lebih terinformasi 
saat memilih(Hertati et Safkaur 2019).  
       Pelaporan dana kampaye mendorong 
partisipasi demokratis yang lebih baik. Di 
banyak negara, ada undang-undang dan 
peraturan yang mengharuskan partai politik 
untuk melaporkan dana kampanye  partai agar 
tidak melanggar aturan yang berakibat pada 
sanksi hukum. Oleh karena itu, pelaporan dana 
kampanye adalah kewaji ban hukum yang 
harus dipatuhi oleh partai politik(Bhavani, 
Mehta, et Dubey 2020). Dengan memberikan 
transpa ransi dan akuntabilitas dalam 
pelaporan dana kampanye melalui sistem 
informasi akuntannsi, partai politik yang dapat 
membangun kepercayaan publik. Begitu 
penting menjaga stabilitas dan kredibilitas 
sistem politik dalam negara, badan pengawas 
pemilu atau otoritas regulasi memiliki peran 
penting dalam memastikan bahwa partai politik 
melaporkan dana kampanye partai  dengan 
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dalam 
kasus pelanggaran atau ketidak patuhan, dapat 
dikenakan sanksi, termasuk denda atau 
tindakan hukum terhadap partai politik yang 
melanggar peraturan tersebut(Moreno-
Albarracín et al. 2021). 
       Permasalahan sering terjadi pada wakil 
rakyat dari partai politik ketika terpilih menjadi 
wakil rakyat agan terus terjadi jika partai politik 
tidak transaparan dalam pelaporan sistem 
informasi akuntansi memungkinkan partai 
politik untuk secara terbuka dan jelas 

mengungkapkan sumber dan penggunaan 
dana. Ini membangun transparansi keuangan 
yang krusial untuk mempertahankan 
kepercayaan publik. Publik dan pemilih memiliki 
hak untuk mengetahui bagaimana dana partai 
digunakan.  
        Banyak negara memiliki undang-
undang yang mengatur keuangan partai politik, 
termasuk batasan pada sumber dana dan 
batasan pengeluaran kampanye. Melalui sistem 
informasi akuntansi yang tepat, partai politik 
dapat memastikan bahwa partai politik 
mematuhi semua peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku(Wulandari 2021). 
Sistem informasi akuntansi yang baik pada 
partai politik dapat melacak dengan cermat 
bagaimana dana diguna kan guna membantu 
dalam menjaga akuntabilitas di antara anggota 
partai dan pemimpin partai. Ketika ada rekam 
jejak yang jelas tentang pengeluaran, lebih 
mudah untuk menghindari penyalah gunaan 
dana.(Hertati, Zarkasyih, et al. 2019)  
      Sistem informasi akuntansi yang efisien 
membantu partai politik merencanakan 
anggaran dengan lebih baik. Ini memungkinkan 
partai untuk mengalokasi kan dana secara 
bijaksana untuk kampa nye, kegiatan partai, 
dan inisiatif lainnya. Tanpa informasi keuangan 
yang akurat, pengambilan keputusan yang baik 
menjadi sulit. Partai politik sering bergantung 
pada donasi dari anggota dan simpatisan. 
Sistem informasi akuntansi membantu dalam 
melacak donasi dan mengelola sumber dana 
ini(Hertati, Susanto, et al. 2019). Hal ini penting 
untuk memastikan dana yang cukup untuk 
operasional partai dan kampanye. Ketika partai 
politik tunduk pada audit, sistem informasi 
akuntansi yang kuat membantu proses ini 
berjalan dengan lancar(Wong 2015).  
        Auditor dapat dengan mudah 
mengakses data keuangan yang diperlukan 
dan memeriksa ketaatan terhadap aturan dan 
regulasi. Partai politik harus melakukan 
pelaporkan secara transparan dan akurat, 
partai politik dapat membangun kepercayaan 
publik. Keperca yaan adalah faktor penting 
dalam mendukung partai politik dan memenang 
kan dukungan pemilih. Fungsi badan pengawas 
dan regulasi yang mengawasi dan mengatur 
pelaporan keuangan partai politik. Pelaporan 
yang tepat dan akurat tidak hanya penting untuk 
memenuhi kewajiban hukum tetapi juga untuk 
menjaga integritas dan citra partai politik di 
mata publik(Fery et al. 2020). 
 
METODE 
       Pengabdian masyarakat ini  Deskriptif 
kuantitatif, mengungkapkan informasi secara 
kuantitatif melalui penjelasan atau deskripsi. 
Untuk mempelajari fenomena yang sering 
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terjadi, digunakan instrumen berupa angket 
yang dikembangkan oleh Ristekdikti. Workshop 
pengabdian masyarakat ini memberikan 
gambaran deskriptif proses pelaksanaan 
pembelaja ran partai politik sehingga 
memungkinkan pelaporan kegiatan partai, 
sumber pendanaan dan pelaporan keuangan 
yang jelas berdasarkan situasi lapangan yang 
ada.  
       Selain itu, workshop pelatihan 
pelpaoran dana kampaye ini berupa dokumen 
yang dilakukan untuk melengkapi data yang 
diperlukan. Unit analisis peserta workshop ini 
adalah partai politik peserta pemiluh tahun 2024 
dan 6 (enam) orang mahasiswa yang terdaftar 
pada program MBKM pada program studi 
Akuntansi dan Teknologi Informasi UIGM.  
     Sesuai dengan tema Workshop 
Pelaporan Sistem Informasi Akuntansi Dana 
Kampanye, diharapkan wakil rakyat dari partai 
politik dan mahasiswa aktif dapat memberikan 
manfaat bagi pengguna. Populasi yang 
digunakan dalam workshop ini sebanyak 250 
orang calon legislatif yang akan dipilih oleh 
rakyat dari peserta pemiluh partai politik dari 
calon anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
kabupaten dan kota di wilayah Sumatera 
Selatan. Sampel adalah sebagian dari suatu 
populasi dan ciri-ciri yang khas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah non-probability sample, 
artinya teknik pengambilan sampel tidak 
memberikan kemungkinan atau peluang yang 
sama kepada setiap partisipan dalam populasi. 
      Jenis non probabilitas yang digunakan 
pada workshop ini adalah sampel jenuh. 
Workshop ini menggunakan sampel jenuh 
karena diperuntukan seluruh peserta calon 
anggota DPRD kabupaten dan kota di 
Sumatera Selatan dan sasaran utamanya partai 
politik yang yang lolos pemilu tahun 2024. Alat 
yang digunakan dalam workshop ini adalah 
kuesioner yang berisi indikator pertanyaan 
untuk mengukur pendapat calon anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat terhadap variabel 
indikator pelaporan sistem informasi akuntansi 
yang dilanjutkan dengan analisis deskriptif 
terhadap variabel tersebut.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Workshop Pelatihan SIS Dana 

                  Kampaye Partai Politik 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini sebagai berikut (Gambar 1) : 
1. Tahap Analisis Kebutuhan: Identifikasi 

staf partai politik yang terlibat dalam 
pengelolaan dana kampanye, termasuk 
bendahara partai, dan staf keuangan calon 
anggota DPRD Kabupaten dan kota 
bertujuan untuk memahamkan aturan 
hukum terkait dengan dana kampanye, 
mengelola donasi, melaporkan keuangan 
kampanye, atau hal lainnya agar pelatihan 
ini jelas dan terukur. Bagaimana membuat 
laporan keuangan yang akurat dan 
transparan. 

2. Tahap Workshop Pembinaan: untuk 
memahamkan aturan hukum terkait dengan 
dana kampanye, mengembang kan 
keterampilan pengelolaan keuangan, atau 
membahas teknik pengumpulan dana 
kampanye bertujuan workshop sangat jelas 
memilih fasilitator atau pembicara yang 
kompeten dalam bidang keuangan 
kampanye dan pembiayaan politik. 
Fasilitator ini dapat menjadi ahli hukum, 
akuntan, manajer keuangan, atau orang 
yang memiliki pengalaman luas dalam 
kampanye politik. Menetapkan tanggal, 
waktu, dan durasi workshop. Pastikan 
jadwalnya sesuai dengan ketersediaan 
peserta, bendahara partai, staf keuangan, 
calon anggota DPRD kabupaten Kota yang 
terlibat dalam pengelolaan dana kampanye. 

3. Tahap WorkShop Pelatihan Pelaporan 
Dana Kampaye Partai Politik: inisiatif yang 
sangat penting untuk memastikan 
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan 
dengan peraturan hukum bertujuan jelas  
untuk memahamkan peserta tentang aturan 
dan regulasi pelaporan dana kampanye, 
membantu mereka mengembangkan 
keterampilan pelaporan, atau memastikan 
pemahaman tentang prinsip-prinsip 
transparansi dalam pengelolaan dana 
kampanye. Bagaimana melaporkan dana 
kampanye dengan benar. Diskusi dapat 
mencakup studi kasus, simulasi pelaporan, 
dan penyelesaian masalah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
    Pengabdian masyarakat dimulai bulan 
ini September 2023 merupakan wujud 
implementasi ketiga undang-undang tentang 
pendidikan tinggi yang tidak hanya sekedar 
kewajiban namun juga memberikan manfaat 
bagi partai politik di Sumsel. Dalam praktiknya, 
pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam 
empat tahap: 1. Tahap pertama: analisis 
kebutuhan 

1 

Analisis  

Kebutuhan 

WorkShop 

Pembinaan 

2 3 

WorkShop 

Pelatihan 

Pelaporan Dana 

Kampaye 

Partai Politik 
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    Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
(PPM) yang dilaksanakandi  KPU Provinsi 
Sumsel terbagi dalam dua kegiatan. Acara 
pertama dilaksanakan pada tanggal 15 
September 2023 dengan agenda 
pembahasan acara mendesak yang dihadiri 
oleh pengurus partai politik, calon legislatif 
DPRD kabupaten dan kota serta mahasiswa 
UIGM untuk membahas tanggung jawab 
keuangan kampanye partai politik agar 
transparan dan transparan. Bertang gung 
jawab untuk melaporkan tanggung jawab 
keuangan seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Diskusi 

 
      Diskusi tentang pelaporan dana 
kampanye adalah topik yang penting dalam 
konteks politik dan pemilihan umum. Pelaporan 
dana kampanye mengacu pada proses 
pengumpulan, pencatatan, pelaporan, dan 
transparansi penggunaan dana dalam 
kampanye politik.  
       Pelaporan dana kampanye untuk 
menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam 
politik. Ini memungkin kan publik untuk 
mengetahui asal-usul dana kampanye dan 
bagaimana dana tersebut digunakan. Ini adalah 
prasyarat untuk membangun kepercayaan 
publik. Aturan hukum dan regulasi yang 
mengatur pelaporan dana kampanye. 
Mencakup batasan jumlah sumbangan, 
persyaratan pelaporan berkala, dan ketentuan 
terkait transparansi. Pelangga ran aturan ini 
dapat mengakibat kan sanksi hukum. 
Pelaporan dana kampanye memiliki beberapa 
tujuan, termasuk: 
o Memastikan bahwa partai politik atau 

kandidat mengikuti aturan peraturan dan 
hukum yang berlaku. 

o Memberikan pemilih dan publik gambaran 
yang jelas tentang sumber dan penggunaan 
dana kampanye. 

o Menghindari pengaruh uang dalam politik 
dengan membatasi jumlah donasi dari satu 
individu atau entitas. 

o Memfasilitasi pemantauan dan pengawasan 
dari badan pengawas pemilu atau pihak 
ketiga. 
 
 Hal yang penting untuk membahas sumber-

sumber dana kampanye. Dana kampanye 
dapat berasal dari donasi individu, perusahaan, 
serikat pekerja, atau partai politik itu 
sendiri(Hertati, Syafitri, et Tripermata 2023). 
Menyusun daftar sumber dana membantu 
menjelaskan potensi konflik kepentingan. 
Dalam era digital, banyak negara telah beralih 
ke pelaporan dana kampanye elektronik. Ini 
memungkinkan partai politik dan kandidat untuk 
melaporkan secara online, yang dapat 
mempercepat proses dan membuat nya lebih 
transparan(Hertati et Safkaur 2020).Diskusikan 
peran badan pengawas pemilu atau badan 
regulasi dalam mengawasi pelaporan dana 
kampanye (Pinha et Sagawa 2020).  
      Partai Politik  bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa calon legislatif dari 
partai politik dan kandidat mematuhi peraturan. 
Konsekuensi pelanggaran pelaporan dana 
kampanye, seperti denda atau tindakan hukum 
terhadap partai politik atau kandidat yang 
melanggar aturan. Media memainkan peran 
penting dalam memeriksa pelaporan dana 
kampanye dan memberitakan potensi 
pelanggaran atau ketidakpatuhan (Terttiaavini, 
Fitriani, et Saputra 2018). Juga, publik memiliki 
peran dalam mengkritik dan menekan partai 
politik dan kandidat untuk mematuhi 
aturan(Hertati et al. 2020). 
      Dalam diskusi ini, perbincangkan 
apakah ada kebutuhan untuk reformasi dalam 
pengelolaan dana kampanye. Beberapa 
reformasi dapat mencakup pembatasan 
sumbangan, meningkatkan transparansi, atau 
memperkuat badan pengawas pemilu(Badan et 
al. 2021)(Terttiaavini & Saputra 2020). Dalam 
pelaporan dana kampanye elektronik, penting 
juga untuk membahas masalah keamanan data 
dan privasi, mengingat bahwa data pribadi 
donatur dan informasi keuangan sensitif 
terlibat(Ramadhan 2023). 
2.Tahap kedua: sosialisasi dana kampanye 
adalah penting untuk memastikan bahwa partai 
politik, kandidat, dan semua pihak yang terlibat 
dalam proses politik memahami dengan baik 
peraturan dan prosedur yang berkaitan dengan 
dana kampanye. Berikut adalah beberapa poin 
yang perlu dipertimbangkan dalam tahap kedua 
sosialisasi dana kampanye menentukan siapa 
yang akan menjadi kelompok sasaran 
sosialisasi ini. Ini bisa termasuk anggota partai 
politik, kandidat, tim kampanye, staf keuangan, 
atau donatur potensial(Ga, Pau, et Muga 2022). 
        Materi sosialisasi yang mencakup 
berbagai aspek dana kampanye, termasuk 
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aturan hukum, persyaratan pelaporan, sumber 
dana yang sah, serta konsekuensi 
pelanggaran. Materi ini harus jelas, mudah 
dimengerti, dan sesuai dengan konteks hukum 
lokal. Pertimbangkan untuk menggunakan 
fasilitator yang kompeten dalam bidang ini, 
seperti ahli hukum, akuntan, atau pejabat 
pemerintah yang mengkhususkan diri dalam 
pembiayaan politik. Fasilitator ini dapat 
memberikan wawasan yang mendalam(Esien 
2020). 
        Sosialisasi dalam berbagai bentuk, 
termasuk seminar, lokakarya, pelatihan online, 
atau bahkan panduan tertulis. Ini 
memungkinkan peserta untuk memilih metode 
yang paling sesuai dengan kebutuhan 
mereka(CEMSED 2021).Tetapkan jadwal 
sosialisasi yang memungkinkan peserta untuk 
berpartisipasi tanpa mengganggu jadwal 
kampanye politik yang padat (Hasibuan et al., 
s. d.). Pastikan untuk memberikan kesempatan 
bagi peserta yang berbeda waktu dan jadwal. 
Sosialisasi harus mencakup sesi diskusi dan 
tanya jawab agar peserta dapat mengajukan 
pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka. 
Ini juga dapat membantu dalam mengklarifikasi 
masalah yang mungkin membingungkan(Azmi 
et al., s. d.). 
       Praktik kasus studi nyata yang 
menggambarkan bagaimana partai politik atau 
kandidat lain telah berhasil mengelola dana 
kampanye dengan baik sesuai dengan 
peraturan. Pentingnya kepatuhan dengan 
aturan hukum dan etika dalam dana kampanye. 
Pelanggaran dapat merusak reputasi dan 
memicu konsekuensi hukum(Terttiaaviani 
Terttiaavini, Sofian, et Saputra 2022). Lakukan 
evaluasi setelah sosialisasi untuk menilai 
efektivitas program(Purnamasari et Hartati 
2023).  

 
Gambar 3. Workshop Pelatihan Dana 

Kampaye Partai Politik di SUMEL. 
 

Umpan balik dari peserta untuk 
memperbaiki program di masa depan. Selama 
kampanye politik, pastikan untuk terus 
mengingatkan peserta tentang pentingnya 
kepatuhan dengan peraturan dana kampanye.  

Pastikan ada mekanisme pemantauan 
berkelanjutan untuk memasti kan bahwa partai 
politik atau kandidat mematuhi aturan dan 
prosedur yang telah diajarkan dalam sosialisasi. 
Berikut ini terlihat pada gambar 3. 

 
3. Tahap ketiga : Sistem informasi akuntansi 
yang digunakan, bagaimana mencatat 
transaksi dengan benar, atau cara menyusun 
laporan keuangan yang akurat pelatihan sesuai 
dengan waktu yang sesuai dengan peserta. 
Pastikan pelatihan memiliki jadwal yang 
terstruktur. 

  Pilih Fasilitator: 

• Pilih instruktur atau fasilitator yang memiliki 
pengetahuan mendalam tentang akuntansi 
dan pelaporan keuangan politik. Partai 
politik harus bisa memberikan wawasan 
dan bimbingan yang diperlukan. 

  Persiapan Materi Pelatihan: 

• Siapkan materi pelatihan yang mencakup: 
o Prinsip-prinsip dasar akuntansi. 
o Sistem informasi akuntansi yang 

digunakan oleh partai politik. 
o Cara mencatat transaksi kampanye 

dengan benar. 
o Persyaratan pelaporan keuangan 

kampanye. 
o Contoh-contoh laporan keuangan 

yang sesuai dengan hukum(Bruno 
2019). 

  Penggunaan Perangkat Lunak: 

• Jika partai politik menggunakan 
perangkat lunak akuntansi, pastikan 
peserta memahami cara 
menggunakannya secara efektif(Esien 
2020). 

  Latihan Praktis: 

• Selama pelatihan, berikan kesempa tan 
untuk latihan praktis. Peserta dapat 
mencatat transaksi palsu atau menyusun 
laporan keuangan yang fiktif untuk 
mendemonstrasikan pemahaman Partai 
politik(Gonçalves, da Silva, et Teixeira 
2019). 

  Kasus Studi: 

• Sertakan kasus studi nyata yang 
melibatkan pengelolaan dana kampa nye 
dan pembuktiannya dalam laporan 
keuangan(Setiawan et Iskak 2023). 

  Diskusi dan Tanya Jawab: 

• Fasilitator harus mengadakan sesi 
diskusi dan tanya jawab agar peserta 
dapat mengajukan pertanyaan dan 
memperjelas pemahaman Partai 
politik(Cherif, Bezaz, et Mzoughi 2021). 

  Evaluasi Pelatihan: 

• Setelah pelatihan selesai, lakukan 
evaluasi untuk menilai sejauh mana 
peserta mencapai tujuan pelatihan. 
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Mintalah umpan balik dari peserta untuk 
memperbaiki program di masa 
depan(Robinson 2020). 

  Sertifikasi: 

• Pertimbangkan memberikan sertifikat 
kepada peserta yang berhasil 
menyelesaikan pelatihan ini sebagai 
pengakuan atas keterampilan dan 
pengetahuan Partai politik(Ramadhan 
2023). 

  Dokumentasi dan Materi Referensi: 

• Sediakan materi pelatihan yang dapat 
digunakan sebagai referensi di masa 
depan. Ini bisa berupa panduan atau 
materi tertulis. Berikut ini gambar 4 
penjelasan SIA. 
 

 
Gambar 4. Penjelasan tentang Pelaporan 

Dana Kampaye. 
 

Hasil Penilaian dari para peserta 
workshop kampaye dana partai politik di 
kabupaten dan kota di Sumatera Selatan. 

 
Gambar 5. Hasil jawaban dari kuisioner yang 

sudah diolah. 
  
      Gambar 5 menunjukan bahwa  98 % 
menjawab materi tertentu, presentasi fasilitator, 
diskusi, atau latihan praktis sangat membantu. 
86% bahwa workshop memberi gambaran 
tentang sejauh mana workshop ini memenuhi 
harapan peserta.95 % bahwa workshop 
memberikan masukan atau saran tentang 
bagaimana workshop meningkatkan di masa 
depan. 30 % jawaban dari peserta bahwa 

penting karena mencerminkan sejauh mana 
peserta merasa lebih siap untuk mengelola 
dana kampanye setelah workshop. 85% 
menjawab bahwa peraturan yang telah 
ditetapkan tentang pengelolaan dana kampaye 
sudah cukup paham. 90% jawab peserta 
workshop menjawab bahwa pengelolaan dana 
kampaye oleh KJA angan membantu pserta 
yang mengikuti partai Politik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
    Kantor Jasa Akuntan mempunyai 
wewenang cukup besar dalam membantu 
pelaporan dana kampaye bagi partai pelitik. 
Pentingnya workshop pelaporan dana 
kampanye bagi partai politik merupakan 
kesempatan yang berharga untuk 
meningkatkan pemahaman partai politik 
tentang aspek keuangan kampanye bagi partai 
politik guna memahami peran dan tanggung 
jawab keuangan dalam pengelolaan dana 
kampanye. Peserta pemilu 2024 harus 
bertanggung jawab atas pencatatan dan 
pelaporan keuangan kampanye.  
         Workshop tidak hanya memberikan 
pemahaman dasar, tetapi juga menciptakan 
kesadaran tentang pentingnya pemantauan 
dan penyempur naan berkelanjutan dalam 
manajemen dana kampanye. Partai politik 
dapat belajar dari pengalaman dan 
mengadaptasi praktik terbaik. Workshop 
membantu mengurangi risiko pelanggaran 
hukum yang dapat merugikan partai politik. Ini 
melibatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang batasan jumlah sumbangan, laporan 
waktu, dan lain-lain. Pelaporan dana kampanye 
yang efisien memungkinkan komunikasi yang 
lebih baik baik di internal (dalam partai politik) 
maupun dengan pihak eksternal seperti badan 
pengawas pemilu dan media. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
    Terima kasih kepada kantor Pemilihan 
Umum Sumatera Selatan yang telah memberi 
vasilitas tentang workshop pelaporan dana 
kampaye partai [olitik disumatera Selatan. 
Terima kasih pada partai politik yang telah hadir 
dalam kegiatan ini sehingga dapat memberi 
transparan tentang keuangan dan 
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